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Abstract : This study aims to analyze the relationship between maximum
strength with jump height and spike accuracy in volleyball. Maximum
strength is measured using the 1 Maximum Repetition (1 RM) method, while
jump height is measured by the vertical jump test, and spike accuracy is
measured through the volleyball spike accuracy test. This study uses a
quantitative approach with a correlational design, involving 12 samples from
the core team of the Indonesian Education University volleyball UKM who
have met certain criteria. The results of the analysis show that there is a
significant relationship between maximum strength and jump height, but
there is no significant relationship between maximum strength and spike
accuracy. Simultaneous tests show that maximum strength is significantly
related to jJump height and spike accuracy simultaneously.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
kekuatan maksimal dengan tingginya loncatan dan ketepatan spike dalam
permainan bola voli. Kekuatan maksimal diukur menggunakan metode 1
Repetisi Maksimal (1 RM), sementara tingginya loncatan diukur dengan tes
vertical jump, dan ketepatan spike diukur melalui tes ketepatan spike bola
voli. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional, melibatkan 12 sampel dari tim inti UKM bola voli Universitas
Pendidikan Indonesia yang telah memenuhi kriteria tertentu. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kekuatan maksimal
dengan tingginya loncatan, namun tidak terdapat hubungan signifikan antara
kekuatan maksimal dengan ketepatan spike. Uji simultan menunjukkan
bahwa kekuatan maksimal berhubungan signifikan dengan tingginya loncatan
dan ketepatan spike secara bersamaan.

Kata Kunci : Bola voli, Akurasi, Vertical jump.

PENDAHULUAN
Olahraga menjadi aktivitas yang kini banyak dilakukan oleh setiap orang, tidak hanya

untuk mengisi waktu senggang, menjaga kebugaran, dan meningkatkan kesehatan, tetapi juga
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sebagai sarana untuk meraih prestasi Seperti halnya Permainan bola voli, permainan bola voli
adalah salah satu jenis olahraga yang di gemari Masyarakat baik di desa maupun di kota, pria
ataupun wanita dan juga menjadi olahraga prestasi yang banyak diminati di indonseia (Maifa,
2021). Olahraga bola voli mulanaya Bernama mintonette yang ditemukan oleh William G.
Morgan pada tahun 1870 bola voli adalah permainan bola besar yang merupakan kombinasi
dari beberapa cabang olahraga seperti bola basket, handball dan baseball (Astuti et al., 2020)
untuk menjadi seorang pemain yang berprestasi maka pemain bola voli harus menguasai
keterampilan-keterampilan dasar diantaranya fisik, teknik, taktik, dan mental.

Kondisi fisik merupakan peran yang sangat penting dalam setiap cabang olahraga, hal
tersebut dapat dilihat pada kebutuhan dari cabang olahraga masing-masing. Ada cabang
olahraga yang membutuhkan kekuatan, kecepatan dan daya tahan, tetapi ada juga cabang
olahraga yang hanya membutuhkan kelentukan dan kelincahan (Barlian, 2020). Kondisi fisik
merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh atlet olahraga prestasi. Hal
tersebut termasuk kedalam cabang olahraga bola voli, selain menguasai Teknik yang baik di
perlukan kondisi fisik yang bagus pula, karena kondisi fisik yang bagus dapat mempengaruhi
penguasaan Teknik yang baik. Menurut (Hakim & Umar, 2019) Komponen kondisi fisik yang
mempengaruhi prestasi dalam cabang olahraga bola voli adalah kekuatan/strength,
dayatahan/endurance, daya ledak/exsplosive power, kecepatan/speed, kelentukan /lexibility,
kelincahan/agility, reaksi/reaction. Selain itu kondisi fisik juga sangat penting untuk tujuan
membangun kekuatan lompatan

Tingginya lompatan vertical jump merupakan salahsatu faktor yang sangat penting
dalam permainan bola voli, karena saat melakukan smash posisi tangan akan lebih tinggi
daripada tangan blocker lawan (Mallaena et al., 2022) begitupun sebaliknya, posisi saat pemain
membendung bola/block dari smash lawan akan lebih mudah karena jangkauan tangan lebih
tinggi dari spiker lawan, dari pernyataan di atas dapat di katakan bahwa tingginya loncatan
sangat penting bagi pemain bola voli untuk meningkatkan kepercayaan diri dan bisa lebih
mendominasi di lapangan. Seperti yang telah di ketahui oleh banyak orang Teknik yang wajib
dimiliki pemain bola voli adalah smash/spike, spike merupakan suatu Gerakan memukul bola
di udara dengan secara vertical dan bertujuan untuk menjatuhkan bola di pertahanan lawan.
Menurut (Hidyatullah, 2023). spike adalah Teknik memukul bola di atas kepala yang
merupakan Gerakan yang sangat unik dan menjadi senjata utama dalam mencetak poin. Smash
merupakan Gerakan koordinasi yang diantaranya melibatkan awalan, loncatan dan sampai

Ketika mendarat serta kepekaan menggunakan indera dapat mempengaruhi hasilnya dari spike.
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Selain itu, untuk menambah kualitas spike ketepatan/akurasi juga sangat penting untuk
mengarahkan bola ke tempat yang kosong dan sulit di jangkau pemain lawan untuk efektivitas
serangan sehingga akan menyulitkan pertahanan lawan. Menurut (Putra, 2015) ketepatan
adalah tujuan seorang atlet dalam mengejar target atau sasaran yang diinginkan dalam
menjalankan Gerakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sedangkan menurut (Ertanto et
al., 2022) seorang pemain yang memiliki Tingkat akurasi yang baik tidak memerlukan tenaga
yang besar dalam melakuka spike karna dapat sangat mudah mengarahkan bola ke tempat yang
kosong. Berdasarkan uraian diatas kondisi fisik merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
setiap cabang olahraga, termasuk cabang olahraga bola voli, selain itu tingginya loncatan serta
akurasi yang baik tidak kalah penting dalam melalukan spike bola voli, dalam hal ini sangat
menarik bagi penulis bermaksud melakukan penelitian Dengan judul Hubungan antara
kekuatan maksimal dengan tingginya loncatan dan ketepatan spike bola voli untuk mengetahui
apakah ada hubungan yang signifikan dari besarnya kekuatan maksimal terhadap tinggi
loncatan dan kelincahan bola voli.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, menurut (Muhson, 2006)
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan skor atau angka, desain yang
digunakan dalam penelitian adalah korelasional yaitu melibatkan lebih dari satu variabel bebas
ataupun terikat (Sudariana & Yoedani, 2022). Variabel menurut (Nasution, 2017) adalah suatu
yang menjadi gejala atau menjasasaran penelitian penelitian. Sesuai dengan judul
penelitian ”hubungan antara kekuatan maksimal dengan tingginya loncatan dan ketepatan spike
bola voli” terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat, dengan dilambangkan untuk
variabel bebas (X) dan variabel terikat (YY) variabel tersebut dapat dijabarkan kekuatan
maksimal () tingginya loncatan (X1) dan ketepatan smash (X2).

Populasi merupakan subjek kuantitas keseluhuran yang akan diteliti (Fitriana, 2014)
dengan demikian populasi yang digunakan dalam penelitian itu adalah atlet ukm bola voli
universitas pendidikan Indonesia. Setelah itu, selanjutnya penulis menentukan sampel yang
merupakan bagian dari seluruh populasi. Sampel adalah bagian dasar dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiono, 2014) pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan metode pengambilan sampel yang
dilakukan dengan memilih populasi berdasarkan kriteria tertentu (Susila, 2018) sampel yang
digunakan dalam penelitiann ini berjumlah 12 orang sampel yang sudah memenuhi persyaratan
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diantaranya sampel merupakan tim inti ukm bola voli UPI, dan sudah mengikuti beberapa
kejuaraan bola voli serta bersedia menjadi sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai dari kekuatan
maksimal dengan mengukur 1 RM atlet, kemudian megukur vertical jump dan juga akurasi
spike bola bola voli. Statistik deskriptif adalah cabang statistik yang berfokus pada
pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data dalam bentuk yang sederhana dan mudah
dipahami. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik data, seperti rata-
rata, median, modus, rentang, dan variansi.(Ghozali, 2018).

Table 1. Hasil deskriptif data
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Y 12 80 130 111,58 13,853
X1l 12 44 80 66,75 9,790
X2 12 5 13 9,08 2,644

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai minimal kekuatan maksimal Y sebesar 80
dan ninlai maksimal 130 sedangngkan untuk nilai rata rata variabel Y 111,58 serta 13,853
standar devisiasi, untuk variabel X1 tinggi loncatan memiliki nilai minimal 44 dan nilai
maksimal 80 dan nilai rata rata 66,75 standar devisiasi sebesar 9,790, kemudian variabel X2
ketepatan memiliki nilai minimal 5 maksimal 13 rata rata 9,08 dan standar devisiasi sebesar
2,644,

Uji normalitas data adalah proses untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan
mengikuti distribusi normal atau tidak, (Sugiyono, 2017) Tujuan uji normalitas data bertujuan
untuk Menentukan apakah data dapat dianalisis menggunakan metode statistik parametrik atau
non-parametrik. Metode uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji
Kolmogorov-Smirnov jika nilai sig >0,05 maka dapat dinyatakan berdistribusi normal,
sedangkan jika nilai sig < 0.05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Table 2. Hasil uji normalitas

Y X1 X2
N 12 12 12
Normal Parameters®® Mean 109,83 66,75 9,08
Std. Deviation 12,482 9,790 2,644
Most Extreme Absolute ,193 A77 115
Differences Positive ,193 ,095 ,105
Negative -,156 - 177 -,115
Test Statistic ,193 77 115
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢  200%¢  200°¢

Dapat dilihat dari table di atas ketiga variabel menunjukan angka 0,200 lebih besar dari
0,005 maka dapat diartikan data tersebut berdistribusi normal.

Uji parsial sering digunakan dalam analisis regresi berganda yang merupakan suatu
teknik analisis statistik yang digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel Uji parsial
digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara dua variabel yang sedang diuji masih
signifikan setelah mengontrol variabel lainnya (Ghozali, 2018)

Table 3. Hasil uji parsial

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 30,022 13,504 2,223 ,053
X1 ,867 209 613 4,149 ,002

X2 2,610 773 498 3,374 ,008

Nilai signifikansi variabel X1 tinggi loncatan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,005 maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan antara tingginya loncatan X1 dengan kekuatan maksimal
Y, pada variabel X2 ketepatan spike memiliki nilai signifikansi 0,008 lebih besar dari 0,005
maka dapat diartikan bahwan tidak ada hubungan antara ketepatan spike X2 dengan kekuatan
maksimal Y.

Uji simultan adalah suatu teknik analisis statistik yang digunakan untuk menguji
hubungan antara satu variabel dependen dan beberapa variabel independen secara bersamaan
(Aeniyatul, 2019). Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Table 4. Hasil uji simultan

Model Sum of Squares df Mean Square F  Sig.
1 Regression  1742,238 2 871,119 21,265,000°

Residual 368,678 9 40,964

Total 2110,917 11

Nilai signifikansi dari tabel di atas menunujuan nilai signifikansi sebesar 0,000 maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kekuatan maksimal dengan tingginya

loncatan dan ketepatan spike bola voli secara simultan (Bersama-sama).

SIMPULAN
Berdasarkan Hasil dari analisis dan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikansi antara kekuatan maksimal dengan
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dengan tingginya loncatan, sedangkan untuk ketepatan spike tidak terdapat hubungan yang
signifikan dengan kekuatan maksimal sedangkan pada uji simultan terdapat hubungan yang
signifikansi antara kekuatan maksimal dengan tingginya loncatan dan ketepatan spike bola voli

secara simultan atau Bersama-sama.
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